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Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk menggambarkan dan menguraikan sistem pengajaran 
online berbasis Learning Machine System (LMS) SPADA Universitas Veteran Bangun 
Nusantara Sukoharjo. Metode penelitian melalui pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik 
penarikan sampel menerapkan teknik purposive sampling. Sampel penelitian terfokus 
pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Veteran Bangun 
Nusantara Sukoharjo. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui analisis dokumen, 
observasi, dan kuesioner. Teknik analisis data melalui tahapan reduksi data, penyajian 
data, dan menyimpulkan data. Adapun Teknik keabsahan data dilakukan melalui 
triangulasi sumber data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) interaksi komunikasi 
antara dosen dan mahasiswa dalam sistem pengajaran online melalui LMS SPADA 
perlu dioptimalkan; 2) bahan ajar yang digunakan dalam sistem pengajaran perlu 
disiapkan dengan seksama; 3) media pengajaran yang banyak digunakan oleh dosen 
melalui powerpoint, aplikasi obs, dan melalui whatsapp group; 4)  kendala sistem 
pengajaran online dialami oleh dosen terkait penguasaan teknologi terbarukan, 
sedangkan bagi mahasiswa terkendala sinyal  internet, kuota internet, dan kurang 
disiplin dalam mengerjakan tugas; 5) sistem penilaian dalam pengajaran online masih 
terabaikan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dosen harus 
membangun interaksi komunikasi yang baik dengan mahasiswanya, salah satunya 
memberikan informasi terkait system pengajaran. Bahan ajar dan media pengajaran 
yang akan diterapkan dalam sistem online hendaknya juga memperhatikan faktor 
ketertarikan bagi mahasiswa, disusun yang kreatif, menantang, dan terpola pada suatu 
aktivitas. Penilaian pada sistem pengajaran online dapat dilakukan melalui penilaian 
teman sejawat dengan menerapkan teknik portofolio. Selain itu, untuk mengatasi 
kendala yang dihadapi oleh dosen dan mahasiswa perlu dilakukan diskusi online 
secara periodik dan terarah. 
Kata kunci: online; adaptif; SPADA; LMS 
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Learning Machine System (LMS) SPADA for onlne teaching adaption 
Abstract 
This research describes and elaborates the online learning machine system (LMS) 
based on SPADA Universitas Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo. Research method 
used was the qualitative descriptive approach. The sampling technique was using 
purposive sampling techniques. The sample research focused on the Faculty of 
Teacher Training and Education (FKIP) Universitas Veteran Bangun Nusantara 
Sukoharjo. Data collection techniques were carried out through document analysis, 
observation, and questionnaires. Data analysis techniques were done consisting of 
data reduction stages, data presentation, and concluding data. The data verification 
was done through data source triangulation.  The results show that; 1) communication 
interactions between lecturers and students in the online teaching system through  
LMS SPADA  need to be optimized; 2) the teaching materials used in the teaching 
system need to be carefully prepared; 3) teaching media that lecturers widely use, are 
through PowerPoint, Open Broadcaster Software (OBS), and through Whatsapp 
group;4) Some obstacles system online teaching experienced by lecturers are related 
to the mastery of renewable technology, while the students face constrained internet 
signal, internet quota, and lack of discipline in doing tasks; 5) the assessment system 
in online teaching is still neglected. Based on the results, lecturers must build good 
communication interactions with students, one of which provides information related to 
the teaching system.  Teaching materials and teaching media that will be applied in the 
system online should also pay attention to the factors of interest for students, arranged 
creatively, challengingly, and patterned on an activity. Assessments on the online 
teaching system can be done through peer assessment by applying portfolio 
techniques. In addition, to overcome the obstacles faced by lecturers and students, it 
needs to be conducted online discussions in a period and directed. 
Keywords: online; adaptif; SPADA; LMS 
 
Pendahuluan 
Pengajaran masa pandemi di perguruan tinggi mengalami pergeseran 
yang sangat cepat. Pergeseran pengajaran ini masuk ke berbagai bidang 
ranah, sepertihalnya; bahan ajar yang digunakan, teknik pengajaran yang 
diterapkan, media pengajaran yang dipakai, sampai pada evaluasi 
pengajarannya. Perguruan tinggi harus siap mengadopsi berbagai pergeseran-
pergeseran ini secara cepat. Salah satu bentuk pergeseran untuk 
menyesuaikan situasi dan kondisi ini, Universitas Veteran Bangun Nusantara 
Sukoharjo mengadopsi sistem pengajaran online melalui SPADA. 
Sejak diterbitkannya surat edaran nomor 4 tahun 2020 tentang belajar 
dari rumah, pengajaran secara virtual kepada mahasiswa menjadi tidak efektif. 
Setiap hari yang biasanya tatap muka secara langsung dilakukan melalui 
online. Belum lagi masalah di luar sistem pengajaran. Mahasiswa mengeluh 
masalah biaya pembelian kuota untuk internet. Setiap hari jika semua dosen 
melakukan pengajaran secara virtual, maka siswa harus menyediakan kuota 
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internet yang besar kapasitasnya. Apalagi jika ditambah lagi tugas-tugas 
terstruktur yang harus berselancar di dunia maya. 
Tidak hanya permasalahan pengajaran ini dialami oleh mahasiswa, 
dosen-dosen juga mengalami permasalahan ketika pengajaran secara online. 
Dosen-dosen merasa terkejut dengan banyaknya perubahan yang terjadi 
secara cepat. Dosen harus dapat dengan cepat beradaptasi dengan kondisi 
seperti ini. Padahal untuk beradaptasi dengan kondisi seperti ini membutuhkan 
waktu yang cukup lama. Penguasaan information and technology (IT) salah 
satu yang menjadi momok bagi dosen. Tidak dapat dipungkiri, Terdapat 
beberapa dosen yang memang belum menguasai information and technology 
(IT) secara maksimal. 
Selain itu, masalah metode ataupun teknik pengajaran yang diterapkan 
oleh dosen kurang menarik. Biasanya dosen hanya share atau menayangkan 
rekaman video materinya di LMS. Respon mahasiswa secara langsung tidak 
dapat terjadi secara langsung. Lambat laun sistem pengajaran seperti ini 
membuat mahasiswa menjadi jenuh. evaluasi pengajaran menambah 
permasalahan yang muncul di masa seperti ini. Belum lagi permasalahan 
evaluasi yang dilakukan oleh dosen. Masa seperti ini, seorang dosen harus bisa 
membuat pembelajaran dan teknik penilaian yang autentik. Sistem penilaian 
yang hanya mengandalkan menjawab pertanyan-pertanyaann yang telah 
disediakan dari beberapa materi perkuliahan, tidak menutup kemungkinan 
membuat mahasiswa menjadi bermalas-malasan untuk mengikuti pengajaran 
berikutnya. 
Dalam pengajaran online ini mahasiswa memiliki karakteristik model-
model pengajaran tersendiri. Generasi pengajaran online dapat dikategorikan 
ke dalam 5 kelompok, yaitu: (1) model korespondensi, (2) model multi media, 
(3) model tele-learning, (4) model pembelajaran fleksibel, dan (5) model 
pembelajaran fleksibel yang lebih cerdas (The Intelligent Flexible Learning 
Model) (Belawati, 2019). Merujuk pada pengelompokkan generasi tersebut, 
dosen hendaknya juga mempertimbangkan Ketika memilih metode pengajaran 
online Ketika mau menerapkannya.  
Pengajaran online disebut juga dengan model pengajaran ilearning. 
Ilearning merupakan sebuah inovasi yang mempunyai kontribusi sangat besar 
terhadap perubahan proses pembelajaran, dimana proses belajar tidak lagi 
hanya mendengarkan uraian materi dari guru tetapi siswa juga melakukan 
aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain. 
Materi bahan ajar dapat divisualisasikan dalam berbagai format dan bentuk 
yang lebih dinamis dan interaktif sehingga learner atau murid akan termotivasi 
untuk terlibat lebih jauh dalam proses pembelajaran tersebut (Raharja dkk., 
2019). 
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Dalam pengajaran online, seorang dosen hendaknya juga 
memperhatikan desain pengajaran yang akan digunakan. Dosen tidak boleh 
hanya bertumpu pada media online yang digunakan. Akan tetapi, sistem secara 
kesatuan juga harus dipertimbangkan. Sebagaimana mengutip dari Purim 
Marbun menjelaskan desain pembelajaran harus terarah pada sistem 
pembelajaran yang merekayasa mahasiswa untuk memiliki kreativitas, inovasi 
dan kemandirian, sehingga terjamin kualitas pembelajaran (Marbun, 2021). 
Masa pandemi sekarang ini mengharuskan menggunakan media baru 
sebagai pemanfaatan yang adaptif, dengan alasan media baru ini mampu 
mengirimkan serangkaian solusi dalam metode belajar mengajar. Dengan 
demikian, penelitian ini fokus untuk menganalisa penggunaan media baru 
dalam metode belajar mengajar. Terutama menggunakan salah satu media ajar 
yang dibuat oleh Google yaitu Google Classroom untuk diterapkan dalam 
kegiatan belajar mengajar di Program Studi Ilmu Komunikasi, Universitas Dian 
Nuswantoro dengan mata kuliah khusus Pengelolaan Konten Digital (Hapsari & 
Pamungkas, 2019). Selain itu, pembelajaran online tersebut dapat juga 
dilakukan dengan cara virtual, berkelompok untuk berdiskusi, pemberian materi 
dalam bentuk video, rekaman, powerpoint, modul, lembar belajar, permainan 
dengan game quizes dan penilaian secara online (Pujiasih, 2020) .  
 
Metode Penelitian 
Metode penelitian yang diterapkan pada penelitian ini melalui pendekatan 
kualitatif. Metode kualitatif ini merupakan metode studi yang menghargai deskripsi dan 
penjelasan tentang fenomena yang diselidiki menggunakan wawancara dan observasi 
(CYRIACO dkk., 2017). Samahalnya (Pratiwi & Ariawan, 2017) metode penelitian 
penelitian kualitatif adalah penelitian untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa berdasarkan hasil pengamatan. Dalam penelitian ini menggunakan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat 
diamati. Adapun instrument pengamatan sebagai berikut. 
Tabel 1 Kuesioner Pengajaran Daring 
No. Objek Pengamatan Kegiatan Keterangan 
1. Interaksi Pembelajaran Daring  
2. Bentuk Bahan Ajar  
3. Media yang Digunakan  
4. Kendala yang Dialami  
5. Sistem Penilaian dalam Pengajaran  
Dokumen-dokumen yang dianalisis sebagai data penelitian diperoleh dari dokumen 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dokumen penilaian-penilaian, dan 
dokumen hasil pengolahan penilaian. Pengamatan dilakukan melalui mengamati 
pengajaran tatap maya. Selain pengamatan dan anlisis dokumen, peneliti melakukan 
pembagian kuesioner kepada dosen-dosen yang lainnya di lingkungan Universitas 
Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo. Teknik analisis data dilakukan melalui Teknik 
Learning Machine System (LMS) SPADA... 
Muchlis Fajar Wicaksana dkk. 
61 
 
Linguista: Jurnal Ilmiah Bahasa, Sastra dan Pembelajaranya 
Vol.5 , No.1, Juni 2021, hal 57-67.  
triangulasi sumber data. Berdasarkan semua data, dielaborasikan untuk memperkuat 
data-data sebagai bukti pertanggungjawaban.  
 
Hasil dan Pembahasan 
Learning Machine System (LMS) SPADA di Universitas Veteran Bangun 
Nusantara Sukoharjo sebenarnya sudah ada sejak tiga tahun terakhir sebelum 
masa Pandemi. Akan tetapi penerapannya belum dilaksanakan secara 
maksimal. satu tahun terakhir inilah baru mulai diterapkan secara penuh, hal ini 
disebabkan pula adanya pembelajaran dari rumah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa interaksi pembelajaran secara daring sudah diterapkan 
oleh dosen-dosen di semua program studi. Hampir 90% dosen-dosen di 
universitas veteran bangun nusantara sukoharjo sudah menggunakan LMS 
SPADA. Sebagian besar dosen sudah menampilkan materi perkuliahan disertai 
dengan deskripsi perkuliahannya selama satu semester. Secara tertulis, 
sebagai sarana interaksi dapat terwakilkan dari semua materi yang sudah 
diupload di LMS SPADA. Walaupun melalui komunikasi secara tertulis, interaksi 
sebagai media komunikasi dapat berjalan dengan baik. 
Hal ini juga didukung dari ungkapan para mahasiswa bahwa walaupun 
secara tertulis, mahasiswa merasa sudah bisa tersampaikan dari materi yang 
ingin disampaikan oleh dosen. Semua dosen yang mengajar di program studi 
sudah mengupload materi melalui LMS SPADA. Berbagai bentuk materi yang 
diupload ada yang berbentuk pdf, powerpoint, ataupun word. Ada juga yang 
menggunakan aplikasi OBS. Aplikasi ini merupakan aplikasi yang menampilakn 
video dan materi yang disampaikan oleh dosen. Selain itu, dosen juga 
menampilkan materinya melalui google classroom. Dosen menggunakan 
aplikasi ini untuk mengunggah tugas dan pengumpulan tugas.  
Bentuk bahan ajar yang diunggah oleh dosen melalui LMS SPADA 
berbentuk powerpoint dan pdf. Hampir semua dosen mengupload materinya 
tiga hari sebelum pengajaran. Adapula dosen mengupload materi bahan 
ajarnya satu hari sebelum jadwal perkuliahannya. Dosen mengupload materi 
sebelum jadwal perkuliahan berharap agar mahasiswa yang mengikuti 
perkuliahan dapat membaca materi terlebih dahulu. Begitu jadwal perkuliahan 
dapat langsung berdiskusi dan tanya jawab dengan dosen yang bersangkutan. 
Media pengajaran yang sering digunakan oleh dosen di kampus, rata-
rata menggunakan zoom meeting dan google meeting. Jika melalui aplikasi 
OBS, dosen melakukan diskusi melalui whatsapp grup. Pertanyaan ataupun 
tanggapan dilakukan melalui aplikasi tersebut. Ada beberapa metode 
pengajaran menggunakan media presentasi melui edmudo. Namun, tidak 
banyak dosen menggunakan aplikasi ini.  
62 –  Linguista: Jurnal Ilmiah Bahasa, Sastra dan Pembelajaranya 
Vol. 5 No. 1, Juni 2021, hal 57-67 
Selain itu, dalam pengajaran melalui LMS SPADA tidak dapat lepas dari 
kendala/ permasalahan. Baik itu permasalahan yang dialami oleh dosen 
ataupun yang dialami oleh mahasiswa. Permasalahan yang dialami oleh dosen 
antara lain dosen belum menguasai teknologi informasi (TI) dengan maksimal. 
artinya, dosen belum memiliki variasi aplikasi Ketika mengajar. Dosen monoton 
mengajar menggunakan upload materi dan diskusi melalui whatsapp group. 
Pertanyaan dan tanggapan mahasiswa dilakukan melalui grup kelas tersebut. 
Selain itu, system penilaian juga belum bervariasi, penugasan sebagai tugas 
terstruktur sebagian besar masih menggunakan makalah. Sebagian dosen ada 
yang sudah menggunakan tulisan artikel. 
Selain dosen yang mengalami permasalahan di masa pandemi, 
mahasiswa juga mengalaminya. Mulai dari permasalahan sinyal internet yang 
kurang bagus, waktu mengajar dosen yang tidak sesuai jadwal, sarana yang 
digunakan mahasiswa kurang mendukung (note book belum punya), sampai 
pada permasalahan mahasiswa kehabisan kuota internet Ketika mengikuti 
perkuliahan melalui zoom meeting ataupun google meeting. Permasalahan 
mahasiswa dalam pengajaran ini lebih kompleks daripada dosennya.  
Penilaian dalam pembelajaran daring di Universitas Veteran Bangun 
Nusantara Sukoharjo juga mengalami permasalahan. Dosen-dosen merasa 
kebingungan dalam menerapkan penilaian pembelajaran di masa pandemi ini. 
Mulai dari kurang disiplinnya mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran jarak 
jauh. Berbagai alasan diutarakan oleh mahasiswa yang menyebabkan ia tidak 
dapat mengikuti pengajaran. Jika pengajarannyanya saja tidak diikuti oleh 
mahasiswa, apalagi penilaiannya. Dosen harus bisa mengubah teknik 
penilaiannya agar mahasiswa bisa terakomodasi semuanya.  
Sistem penilaian pengajaran yang sifatnya keterampilan, lebih sulit untuk 
melakukan penilaian. Mahasiswa harus bisa menunjukkan keterampilannya 
secara autentik kepada dosennya. Dalam kegiatan ini dosen menggunakan 
strategi upload penampilan mahasiswa (terkait tugas) yang diunggah di google 
classroom atau email dosen yang bersangkutan. Harusnya dosen juga 
melakukan secara langsung dari video-video yang sudah dikirim oleh 
mahasisswa. Dalam hal ini dosen tidak melakukannya.  
Interaksi pengajaran di masa pandemi seperti ini hendaknya dosen 
selalu mengikuti perubahan teknologi informasi yang terbaru. Dosen harus 
selalu meng-upgrade kemampuannya di bidang penguasaan teknologi untuk 
pengajaran. Sistem pengajaran jarak jauh sekarang menjadi pilihan utama. E-
learning bisa digunakan dalam kondisi seperti ini, karena berbasis internet yang 
berarti tidak perlu datang ke kelas Yaumi (1996). Contoh beberapa alat yang 
bisa dipakai mulai dari e-mail, blog, wikipedia, eportofolio, animasi, tautan video 
hingga jejaring social, seperti facebook, Twitter, Youtube, Google Classroom, 
Edmodo, dan sebagainya (Noesgaard & Ørngreen, 2015; Ramlawati dkk., 
2014). Pembelajaran jarak jauh pun memiliki kendala seperti kurangnya materi 
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yang diberikan oleh guru sehingga siswa harus mencarinya secara mandiri 
(Semradova & Hubackova, 2016; Yunanto dkk., 2019). 
Selain itu, sistem pengajaran jarak jauh merupakan pembelajaran yang 
instruksinya berada pada lokasi terpisah sehingga memerlukan sistem 
telekomunikasi interaktif untuk menghubungkan keduannyaa  (Gundongan & 
Eby, 2012; Holmgren, 2012). Pembelajaran jarak jauh ini bisa menggunakan 
berbagai macam media pembelajaran yang mudah digunakan dan dapat 
digunakan dimana saja (Abdi dkk., 2017). Strategi pembelajarannya pun 
bermacam-macam yang mendorong siswa untuk bekerja sama dalam 
memecahkan suatu masalah, dan juga agar siswa lebih aktif mencari informasi 
secara mandiri (Dewi dkk., 2018; Dursun dkk., 2013; Hudha dkk., 2018). 
Dalam hal kreativitas bahan ajar, hendaknya dosen juga tidak hanya 
terbatas pada powerpoint. Dosen dapat berkolaborasi dengan ahli 
pengembangan teknologi untuk menghasilkan bahan ajar yang menarik. 
Strateginya pun dalam sistem pengajaran harus bervariasi. Dengan banyaknya 
strategi pembelajaran ini siswa tidak merasa bosan dan tidak menghambat 
terjadinya proses penyampaian materi (Dewi, 2015; Lenar dkk., 2014; 
McEnroe-Petitte & Farris, 2020; Pratama dkk., 2021). Selain itu, ruang kelas 
daring menghadirkan kesempatan baru bagi mahasiswa dengan melakukan 
pembelajaran jarak jauh menggunakan video call untuk melaksanakan proses 
belajar mengajar (Fields, 2020; Scagnoli dkk., 2019; Stöhr dkk., 2019). 
Pembelajaran secara daring (online) adalah cara pembelajaran yang fleksibel, 
karena antara pengajar dan peserta didik dapat melakukan interaksi dengan 
terhubung menggunakan internet untuk melakukan proses belajar mengajar 
(Muhammad dkk., 2020). 
Dalam hal sistem penilaian pengajaran jarak jauh dapat dilakukan pula 
melalui teman sejawat. Dosen bisa menggunakan strategi ini untuk 
mengefektifkan waktu di masa pengajaran daring seperti ini. Terdapat 
kelebihan dalam penilaian teman sejawat, Menurut mengidentifikasi beberapa 
kelebihan penilaian teman sejawat (peer assessment) antara lain (1) peer 
assessment dapat memperbaiki proses pembelajaran, (2) siswa dapat 
mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan yang dimiliki dalam belajar, (3) 
mendorong siswa belajar lebih mendalam dan bermakna, (4) mendorong siswa 
belajar tidak tergantung orang lain, (5) siswa dapat mengenal kriteria 
assessment, (6) mendorong siswa saling menganalisis unjuk kerja atau hasil 
kerja masing-masing siswa (Rochmiyati, 2013). 
Selain penerapan system penilaian melalui teman sejawat, dapat pula 
dilakukan melalui teknik portofolio. Sepertihalnya hasil riset Ramlawati dkk. 
(2014) menunjukkan bahwa penerapan penilaian portofolio elektronik memiliki 
efek positif pada peningkatan ilmu generik keterampilan siswa dan model 
penilaian portofolio elektronik efektif untuk meningkatkan keterampilan sains 
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terutama bahasa simbolik, spasial visual, pemodelan, kausalitas, dan inferensi 
logis. Selain itu, dengan penilaian portofolio, siswa menjadi lebih bertanggung 
jawab dan disiplin tentang tugas yang diberikan. Hal ini diperoleh dari 
pengamatan pengumpulan tugas siswa yang tepat waktu (Suarsana dkk., 
2018). Sama halnya hasil penelitian Dewi dkk. (2013), penilaian portofolio 
melatih siswa untuk didisiplinkan. 
 
Simpulan 
Implementasi Learning Machine System (LMS) SPADA di Universitas 
Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo masih perlu dioptimalkan. Mulai dari 
metode pengajaran yang perlu susun menarik, menggunakan media yang 
menarik, dan dapat mengaktifkan siswa melalui aktivitas/ kegiatan mahasiswa. 
Selain itu, bahan ajar yang diupload ke sistem LMS SPADA hendaknya juga 
mengandung unsur menarik perhatian mahasiswa. Bukan hanya berbentuk 
powerpoint, melainkan media yang dapat mendorong mahasiswa untuk aktif 
dan kreatif dalam sistem pengajaran. Sistem penilaian yang dapat diterapkan 
dalam sistem pengajaran online seperti ini dapat menggunakan strategi 
penilaian teman sejawat melalui Teknik penilaian portofolio. Strategi teman 
sejawat ini agar mahasiswa melakukan aktivitas pengajaran dan untuk melatih 
untuk mempertanggungjawabkan apa yang dinilainya. Permasalahan-
permasalahan yang muncul pada sistem pembelajaran daring seperti ini 
hendaknya diminimalkan dengan memperbaharui keterampilan dan 
penguasaan bidang teknologi bagi dosen.  
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